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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Peternakan ayam broiler di Indonesia terus berkembang pesat seiring dengan
meningkatnya permintaan masyarakat terhadap daging ayam. Salah satu kendala
utama dalam usaha peternakan adalah tingginya biaya pakan, yang merupakan
faktor input dengan penggunaan biaya terbesar dalam satu kali siklus produksi

broiler. Widharto dan Risyani (2020) menyatakan biaya pakan merupakan

komponen tertinggi mencgpas awa produksi. Tingginya biaya

pakan disebabkar} Hebagifulbe G A Nargsay ¢ring fluktuatif dan

mabhal karena mapilj" eperti joglng Otns C pung ikan. Biaya

kesehatan ternak f# ¢ oizf ¥a Ukl e an mudah. Salah

satu bahan yang|dapatedimantaatkan Scbag: n : broiler adalah

Ampas sark pembuatan sari
sari kedelai, dalam
pembuatan sari kedelai akan dihasilkar ASK. Ketersediaan ASK cukup tinggi
seiring dengan meningkatnya home industri pembuatannya. Produksi sari kedelai
di Padang mengalami peningkatan setiap tahunnya, menurut Dinas Penindustrian
Sumatera Barat (2013) ada sekitar 20 home industri pembuatan sari kedelai dan
jumlahnya meningkat menjadi 34 pada tahun 2020. Hal ini didorong oleh

meningkatnya kesadaran masyarakat akan hidup sehat, dengan demikian

ketersedian ASK juga meningkat, oleh karena itu ASK dapat dimanfaatkan sebagai



sumber pakan alternatif untuk broiler.

Kandungan gizi ASK cukup tinggi seperti protein kasar 24,76%, lemak kasar
2,86%, serat kasar 18,15%, abu 7,49%, Ca 0,087%, P 0,053% dan asam fitat 2,98%
(Ciptaan et al., 2018). Meskipun kandungan protein kasar ASK cukup tinggi tetapi
hanya dapat dimanfaatkan 6,2% dalam ransum broiler (Mirnawati, 2012).
Rendahnya penggunaan ASK dalam ransum disebabkan kandungan serat kasar dan

fitat yang tinggi serta palatabilitas rendah, sedangkan unggas terbatas dalam

mencerna serat kasar dan tj i) T a fitat tersebut.
NIVERSITAS AND
a .

Pemanfaat glithngi penggunaan
jagung, berkura ya ) aa ruhi kandungan
karotenoid rans rlu ditambahkan
bahan pakan alt rut Artanti dkk,
(2019) daun ubi . g n ‘ %, protein kasar
23,76%, serat 2 J ’ ,87. DUK juga
mengandung se a beta-karoten,
xanthophyle, dan etya dkk., 2023).

EDJAJAA N .
Namun campuran t G dan asam sianida
(HCN) cukup tinggi, untuk menguran ungan serat kasar, fitat dan HCN maka

dilakukan pengolahan secara fermentasi untuk meningkatkan kandungan dan
kualitas dari campuran ASK dan DUK.

Fermentasi dapat meningkatkan kandungan dan kualitas dari bahan serta
mengurangi zat anti nutrisi karena adanya peran enzim yang dihasilkan
mikroorganisme. Fermentasi dengan memanfaatkan mikroorganisme selulolitik,

fitatolitik dan sianolitik, salah satunya adalah Bacillus subtilis dengan aktivitas



fitase tertinggi yaitu 378 U/ml (Singh et al, 2013) dan Bacillus subtilis dapat
menghasilkan enzim linamarase dan [-glukosidase, yang berperan dalam
menghidrolisis senyawa glikosida sianogenik seperti linamarin (Murugan et al.
2012). Ciptaan et al. (2024) melaporkan ASK dicampur DUK dengan perbandingan
80%:20% difermentasi dengan Bacillus subtilis selama 4 hari memberikan hasil
optimum dilihat dari: aktivitas fitase 16,34 U/ml, kandungan asam fitat 0,33%,

aktivitas protease 32,95 U/ml, aktivitas selulase 14,61 U/ml, protein kasar 29,78%,

serat kasar 7,04%, 31,32 mg/kg, karotenoid

40,56 mg/kg, retd: 7,95% dan energi
metebolisme 273

Dari data d adi pg ngan prote dsar dan penurunan
apat meningkat
penggunaannya d kukan penelitian
untuk mengetah digunakan dalam
ransum dan me INSUI duk ASKDUKEF.
Kualitas suatu ra a serat kasar dan

energi metabolism ke @litas ransum semakin

meningkatkan jumlah N yang diretensi. Retensi N yang positif menunjukan protein
dalam ransum digunakan secara efisien untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan
yang pada akhirnya akan meningkatkan pertambahan bobot badan dan bobot hidup
broiler yang optimal.

Daya cerna serat kasar meningkat menunjukkan serat kasar ransum dicerna

dengan baik dan memiliki kontribusi terhadap energi metabolisme, semakin tinggi



daya cerna serat kasar akan meningkatkan ketersediaan energi dalam ransum dan
dapat mempertahankan kualitas ransum, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Produk Ampas Sari Kedelai dan Daun Ubi Kayu
Fermentasi dalam Ransum terhadap Retensi Nitrogen, Daya Cerna Serat
Kasar dan Energi Metabolisme Broiler”.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengaruh dan berapakah persentase optimum pemberian

produk ampas sari kedelai R rA]saﬁNT i dengan Bacillus subtilis
dalam ransum tgtha nitroge at|| kasar dan energi

metabolisme broi

1.3. Tujuan Pe

Penelitian jua an mendapatkan
persentase opti eri 0 afl ke daun ubi kayu
fermentasi deng ; si nitrogen, daya

cerna serat kasar
1.4. Manfaat P
. PKEDIAIAA . L

Hasil dari 1 asi yang ilmiah
tentang pengaruh dan optimum pem oduk ampas sari kedelai dan daun ubi
kayu fermentasi dengan Bacillus subtilis dalam ransum terhadap retensi nitrogen,
daya cerna serat kasar dan energi metabolisme broiler.
1.5. Hipotesis Penelitian

Pemberian produk ampas sari kedelai dan daun ubi kayu fermentasi dengan

Bacillus subtilis dapat digunakan sampai 35% dalam ransum broiler dapat

mempertahankan kualitas ransum.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Ampas Suari Kedelai Sebagai Pakan Unggas
Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan utama setelah padi yang
mempunyai nilai ekonomi yang cukup, tinggi, yaitu sebagai sumber protein nabati
sangat penting karena gizinya tinggi, aman dikonsumsi, dan harganya yang relatif
murah dibandingkan dengan sumber protein hewani. Masyarakat Indonesia lebih

menyukai kedelai dalam bentuk olahan seperti, tempe,tahu, sari kedelai, tauco,dan

o

kecap (Salman dan Rahmgpe2 QS Tkgliﬁ‘n spcmiliki produk sampingan
l S

seperti ampas talf] a a i dan ampas sari

kedelai. Secara iljfa h t: ‘ ed x [%) dil ‘ ikasikan sebagai
berikut:

Kingdom ae

pivisi ||| 1

Kelas : 1 J

Ordo [e—

Famili

Genus y KE 2N BANGSP

Spesies : Glycine max L. , 2022)

Salah satu pangan fungsional yang sangat digemari oleh masyarakat
Indonesia adalah sari kedelai. Produk berbasis kedelai merupakan sumber protein
nabati yang baik karena memiliki kandungan oligosakarida yang tinggi, vitamin
dan mineral yang mampu menurunkan resiko penyakit jantung koroner, diabetes
tipe 2, resiko karsinogenesis, mengurangi gejala-gejala negatif akibat menopause

dan meningkatkan kesehatan tulang (Bedani et al., 2013).



Pembuatan sari kedelai akan menghasilkan limbah padat berupa ampas sari
kedelai (ASK). Ampas sari kedelai didapatkan dari pembuatan sari kedelai, proses
pembuatan dengan cara perendaman biji kedelai dengan air, dilakukan
penggilingan biji kedelai dan penyaringan berupa filtrate, hasil penyaringan yang
dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak (Endasari dan Dwi, 2012). ASK atau
disebut okara memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi seperti kandungan

protein, lemak, mineral, monosakarida dan oligosakarida, sedangkan okara mentah

memiliki kandungan isofla RWAES m saber  antioksidan, bersifat

Hbral, 2013). ASK

Gambar 1

Proses prody preaiee Jang secara umum
belum termanfaatkamdenginkd 38 Bértkedelai ini cukup tinggi

seiring dengan meningkatnya home industry pembuatan nya. sehingga memiliki
potensi dijadikan bahan pakan ternak. Produksi sari kedelai di Padang mengalami
peningkatan setiap tahunnya, menurut Dinas Penindustrian Sumatera Barat (2013)
ada sekitar 20 home industri pembuatan sari kedelai dan jumlahnya meningkat
menjadi 34 pada tahun 2020. Hal ini didorong oleh meningkatnya kesadaran

masyarakat akan hidup sehat, dengan demikian ketersedian ASK juga meningkat



2.2. Daun Ubi Kayu Sebagai Bahan Pakan Unggas

Indonesia masuk dalam tiga negara penghasil ubi kayu terbesar di dunia
setelah Brazil dan Thailand. Produksi ubi kayu di Indonesia 19.341.233 ton/tahun,
sedangkan di Sumatera Barat produksi ubi kayu sebanyak 153.412,02 ton/tahun dan
di Kota Padang sebanyak 691,00 ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2021). Menurut
(Akhadiarto, 2010) penggunaan daun ubi kayu sebagai pakan ternak dapat

mengatasi permasalahan ketersediaan pakan bagi ternak. Daun ubi kayu sangat

potensial digunakan sebagaijpe repakan ruminansia tetapi juga

UN

bisa untuk ternak

Tanaman u ton/hektar setiap
pemanenan (Suds iliki kandungan
protein yang cu anti dkk. (2019),
komposisi nutris n kasar 23,76%,
serat kasar 20,76 bahkan menurut
Anggraini (2025))dqb Y mengar % dan serat kasar

19,34%, serta HQ ) ppm untuk daun

bahwa karotenoid (B karoten) yang terkandung pada daun ubi kayu berpotensi
menurunkan persentase lemak abdomen pada ayam.

Daun ubi kayu juga memiliki kandungan vitamin A, B1 dan C yang cukup
tinggi serta mengandung kalsium, fosfor dan zat besi (Amarwati et al., 2015).
Meskipun kandungan nutrisi tinggi, penggunaan daun ubi kayu di dalam ransum

masih terbatas, dikarenakan tingginya serat kasar dan kandungan asam sianida



(HCN) yang bersifat racun. Menurut Jayanegara dkk. (2019), batas maksimum
HCN yang dapat ditoleransi pada ternak unggas adalah 10 mg/kg pakan. Susanti
dan Nurhidayat (2008), menyatakan bahwa HCN merupakan zat anti nutrisi dalam
pakan yang dapat mengganggu pertumbuhan, sehingga bobot hidup yang dihasilkan
rendah.

HCN dapat dikurangi dengan perlakuan fisik dengan cara pengeringa

matahari, pengeringan oven, pengukusan, pencacahan dan juga seduhan (Fasuyi,

2005). Perlakuan fisik diantasenya mpgmanasan, pencacahan, dan

perendaman. Sed an | gk ‘ : apat-eill pngan fermentasi
(Nurlaili et al., )13) | es feuent i ddppt meningkatkan
kandungan prote )1 jug urang » trisi yang dapat
menghambat pen [andarte . dapat dilihat pada

Gambar 2.

Gambar 2. Daun Ubi Kayu
2.3. Fermentasi Ampas Sari Kedelai

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa kompleks menjadi
senyawa yang lebih sederhana dengan melibatkan peran enzim dari
mikroorganisme (Pamungkas, 2011). Proses fermentasi dapat meningkatkan

ketersediaan nutrisi seperti protein dan energi metabolis, serta memecah



komponen-komponen kompleks menjadi molekul yang lebih sederhana (Zakariah,
2012). Fermentasi merupakan interaksi mikroorganisme dengan senyawa organik
kompleks seperti protein, karbohidrat, dan lemak, yang mengubahnya menjadi
molekul yang lebih sederhana, mudah larut, dan mudah dicerna (Heatami, 2020).
Pakan yang mengalami fermentasi mempunyai nilai gizi yang lebih baik dari
bahan asalnya disebabkan mikroorganisme bersifat katabolik atau memecah
komponen kompleks menjadi zat-zat yang lebih sederhana sehingga lebih mudah

srrﬁsa‘ﬂ produk fermentasi lebih
L L

tambahkan Mirnawati

dicerna. Zhang et al. (20

mudah dicerna sehifg

et al. (2019) progik tast me an ik dibandingkan
dengan bahan as na njadi komponen
sederhana seperti id.

Produk fe lebi karena proses
fermentasi dapat g ’ enyawa komplek
seperti serat kasa n diserap (Utami
dan Saelan., 202 fermentasi dapat
menurunkan kada elalui kerja enzim
yang dihasilkan mikroorganisme, sehi enyawa organik mengalami perubahan

kimia dan dapat menghasilkan kecernaan yang lebih tinggi.

Teknologi fermentasi dapat meningkatkan kualitas dari bahan pakan
khususnya yang memiliki serat kasar dan anti nutrisi yang tinggi. Fermentasi dapat
meningkatkan kecernaan bahan pakan melalui penyederhanaan zat yang
terkandung dalam bahan pakan oleh enzim-enzim yang diproduksi oleh mikroba

(Munawaroh dkk, 2015). Prinsip kerja fermentasi adalah memecah bahan yang sulit



dicerna, seperti selulosa, menjadi gula sederhana yang lebih mudah dicerna dengan
bantuan mikroorganisme. Produk fermentasi memiliki kualitas nutrisi lebih baik,
karena senyawa kompleks seperti polisakarida dan serat kasar dipecah menjadi
bentuk yang lebih sederhana, sehingga lebih mudah diserap dan dimanfaatkan
(Wang et al., 2024), Untuk meningkatkan kandungan dan kualitas ampas sari
kedelai maka dilakukan pengolahan secara fermentasi.

Ampas sari kedelai mengandung senyawa anti-nutrisi seperti asam fitat,

tripsin inhibitor, dan oligo f -“:IITKSI iagrlukan pengolahan melalui
[VERSITAS ANL
y

fermentasi. MirndWati osfis] fermentasi dapat

membawa perubahigr fis ‘ 1 ng 1 perubahan rasa,
aroma, dan tek d s menjadi lebih
sederhana dan m is si juga memiliki
kualitas yang leb af ‘ iliki daya cerna
yang tinngi sehin : kanan lebih baik
(Mirnawati dan ——

Ampas sart gi seperti protein

EDJAJA A

kasar 24,76%, sera 1 Y , Kalsium 0,087%
dan Phospor 0,053% (Ciptaan et al., , hanya dapat dimanfaatkan 6,2% dalam

ransum broiler (Mirnawati, 2012). Rendahnya penggunaan ASK dalam ransum
broiler disebabkan tingginya kandungan serat kasar dan rendahnya palatabilitas
serta kualitas ransum.

Mirnawati et al. (2012) melakukan fermentasi ASK dengan Neurospora sp
dengan hasil bahan kering 48,01%, kadar air 51,99%, protein kasar 35,71%, serat

kasar 13,99%, lemak kasar 12,26%, Ca 0,36%, P 0,9% dan retensi nitrogen 66,86%,
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namun pemanfaatannya dalam ransum broiler hanya 15,2%. ASK difermentasi

dengan Neurospora sitophila nilai nutrisi ASK yaitu protein kasar 36,49%, serat

kasar 14,04%, lemak kasar 4,49%, Ca 0,69%, P 0,65%, energi metabolisme 3139

Kkal/kg, kandungan 3 karoten 79,64 mg/g, retensi nitrogen 57,54% dan daya cerna

serat kasar 56,05%. (Ciptaan dan Mirnawati, 2015).

Fermentasi ASK dengan Aspergillus ficuum dengan kandungan protein kasar

34,95%, serat kasar 11,01%, retensi nitrogen 62,99%, kecernaan serat kasar 58,92

%, aktivitas selulase 48,55

asam fitat 0,11% 1

NIV

RTAS ARGAL,

ktivitas fitase 7,49%, dan

1 §ufah diteliti denga

dapat dilihat pad

Tabel 1. Peneliti Sag

Tahun ian

2012  Potensi n r ra ngan  kapang
crassa 1 7 ngan komposi
kualitas as = % dedak dapat
ferment enjadi 10,88%,
keterse cerna serat kasar
lokal un jadi 4,29%, daya

5,97%, energy
( Mirna /kg Penggunaan
L K ED SR A A

2016  Pengaruh T - yang difermentasi
ampas sari k eurospora  sitophila  dapat
fermentasi dengan digunakan 23% dalam ransum ayam
Neurospora sitophila dalam broiler, hal ini dilihat dari daya cerna serat
ransum broiler terhadap kasar 53,03%, retensi nitrogen 55,63%,
daya cerna serat kasar, dan energi metabolisme 2544,51 Kkal/kg.
retensi nitrogen, dan energi
matabolisme
(Yani, D. H)

2021  Utilization of fermented soy Penggunaan ampas sari kedelai fermentasi

milk waste with Aspergillus
fucuum In broiler ration

( Ciptaan et al.)

dengan  Aspergillus  ficuum  dapat
digunakan hingga 25% dalam ransum
broiler.  Konsumsi  pakan 400,79

g/ekor/minggu, pertambahan bobot badan
205,49 g/ekor/minggu, konversi pakan
1,97, bobot badan 1195,75 g/ekor,
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persentase karkas 72,72 %, persentase
lemak abdomen 1,75 %, retensi nitrogen
53,91 %, dan kecernaan serat kasar 46,97
%

2024  Ampas sari kedelai dan daun  ASK dicampurkan DUK perbandingan
ubi kayu fermentasi dengan 80%:20% difermentasi dengan Bacillus

Bacillus subtilis subtilis selama 4 hari mendapatkan hasil
(ASKDUKEF) optimum aktivitas fitase 16,34 U/ml,

kandungan asam fitat 0,33%, aktivitas
(Ciptaan et al.) protease 32,95 U/ml, aktivitas selulase

14,61 U/ml, protein kasar 29,78%, serat
kasar 7,04%, metionin 0,11%, lysin
2,215%, retensi nitrogen 57,45 %, daya
cerna serat kasar 57,95% dan energi
e2232,18 Kkal/kg.

2025 NS TDI dengan

» % difermentasi
asei T22 lama
ligunakan dalam
30% diperoreh
(g/ekor), PBB
si pakan 1,79,
ersentase karkas
abdomen 0,98%

%

Bacillus suiise eNis spes ( yang merupakan
basil gram positik gu saat bereaksi
mempertahankan zat warna kristal viotet ¢Atn dkk., 2013).Sel dari bakteri Bacillus
subtilis berbentuk batang dan lurus, panjang Bacillus subtilis 3-4 um dan lebar 0,7-
0,8 um (Wakita et al., 2010). Sering tersusun berpasangan atau membentuk rantai,
dengan membulat atau berakhir melingkar.

Bakteri ini dapat bertahan hidup pada temperatur 25°-45°C, bergerak
dengan flagella, memiliki kemampuan untuk membentuk endospora berbentuk oval

atau sesuatu yang bulat atau silindris dan sangat resisten pada kondisi yang
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merugikan atau tidak mendukung. Bacillus subtilis bisa bertahan hidup baik dengan
maupun tanpa keberadaan oksigen, sehingga disebut sebagai mikroorganisme
anaerobik fakultatif, dengan kemampuan fisiologis yang beragam terhadap panas,
pH, dan kadar garam (Holt, 1994).

Bacillus subtilis merupakan bakteri yang dapat memberikan kontribusi pada
siklus nutrisi, karena kemampuannya untuk menghasilkan berbagai jenis enzim.

Bacillus subtilis dapat menghasilkan enzim protease dan selulase (Reddy et al.,

2016) dan beberapa enzi an bioavailabilitas nutrisi
ROITAS AN
sehingga makanahlle c c (Hooge, 2003).
Bacillus subtilis Jug: i alit] iita inggi yaitu 378
U/ml (Singh et al n 1 2 U/ml pada jam
ke-46 masa inku i gan et al. (2012)
bahwa ferment g 1 pat mengurangi
kandungan HCN v ’ lukosidase, yang
berperan dalam erti linamarin.
Bacillus su n kapang karena
K gD JAJA A N
waktu generatif y C tasi yang pendek
(Hooge, 2003). Selain itu, Bacillus s memiliki manfaat sebagai probiotik

yang akan membantu penyerapan nutrisi pakan dan juga menjaga kondisi kesehatan
saluran pencernaan. Menurut Barbosa et al. (2005) Bacillus subtilis  dapat
menghasilkan antimikroba, sehingga mampu bertahan dalam saluran pencernaan.
(Imam et al., 2012) menyatakan bahwa penggunaan Bacillus subtilis sering
digunakan sebagai probiotik untuk membantu menyeimbangkan bakteri

menguntungkan di dalam saluran pencernaan.
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2.5. Ayam broiler dan Kebutuhannya Nutrisinya

Ayam broiler (Gallus domesticus) salah satu spesies yang termasuk ke
dalam ordo Galliformes merupakan jenis ayam ras unggul yang mempunyai sifat
genetik tinggi khususnya dalam pertumbuhan. Ayam broiler pertumbuhannya
relatif lebih cepat dibandingkan dengan ternak potong lainnya sehingga ternak ini
dapat dipanen pada umur 4-5 minggu apabila dipelihara secara intensif (Rahmadani

et al., 2020). Ayam broiler dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3

Ayam broi|clmmiSiupalsan. s
bangsa-bangsa ay, \, \R/———/ a dalam produksi

daging. Broiler 1 karena memiliki

AK EDJAJAAN '
masa panen yang ~%‘ g3, i:--,urﬂx pi.Pertumbuhan bobot

badan broiler cukup cepat, di mana pada“u

persilangan dari

1a [ima hingga enam minggu, rata-rata
berat badan mencapai 1,4 kg hingga 1,6 kg (Yemima, 2014). Broiler memiliki
sejumlah keunggulan dibandingkan ayam kampung, salah satunya adalah kecepatan
pertumbuhannya yang luar biasa, dimana ayam broiler dapat dipasarkan pada usia
5 hingga 6 minggu. Daging unggas yang berasal dari ayam broiler diminati oleh
masyarakat secara luas karena memiliki nilai nutrisi terutama protein yang tinggi

dibandingkan dengan ternak lain (Andriyanto ef al., 2016).
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Karakteristik ayam broiler, yaitu mempunyai tekstur kulit dan daging yang
lembut serta tulang dada merupakan tulang rawan yang fleksibel. Ayam broiler
adalah ayam yang mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat,
bulu merapat ke tubuh, kulit putih, dan produksi telur rendah. Ayam broiler mampu
mencapai bobot hidup 1,5-2 kg/ekor dalam kurun waktu 6-7 minggu (Suprijatna,
2010). Beberapa faktor yang memengaruhi kecepatan pertumbuhan broiler antara

lain DOC, pakan, vitamin, pemanasan, dan tingkat kematian (Sunarno et al. 2017).

dapat dikurangi 2 ko cnamtmdQldsia mBrhiliki iklim tropis
berdasarkan reko intuk iklim tropis

di Indonesia, ba gu mengandung

protein kasar 259 isum untuk ayam
broiler umur 2-6 enga d profemmkasat . djergi metabolisme
3000 Kkal/kg ra

Kebutuhan ) Kkal/kg ransum

pada tingkat pro periode finisher
KEDJAJAA N o
sebesar 3190 Kkak]g e -‘Wﬁ ah, 2013). Rasyaf

(2003) juga menyatakan bahwa kebutafar nutrisi pada ayam broiler fase starter
adalah protein 21-23%, energi 2900-3200 kkal/kg, lemak 5-8%, serat kasar 3-5%
dan kadar abu 4-7%. Sedangkan pada fase finisher adalah protein 21- 23%, energi
2900-3200 kkal/kg , lemak 5-8%, serat kasar 3-5%. Berdasarkan rekomendasi

(Soeharsono, 1976) perlunya imbangan energi dan protein, kebutuhan ayam broiler

di beberapa daerah di Indonesia disarankan sebesar 3000 Kkal/kg dan protein 22%
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dimodifikasi dari NRC (1994). Kebutuhan zat makanan padaayam broiler dapat
dilihat pada Tabel. 2

Tabel 2. Kebutuhan Zat Makanan Ayam Pedaging

Zat Nutrisi Pre-Starter Starter —Grower Finisher
(0-3 minggu) (3-5 minggu) (6-8 minggu)

Protein kasar (%) 23 20 18

Kalsium (%) 1 0.90 0.80

Pospor (%) 0.45 0.35 0.30

Lisin (%) 1.10 1.0 0.85

Metionin (%) 0.5 0.38 0.32

EM (Kkal/kg) 3200 3200 3200

Kalsium (%) 1 0.90 0.80

Pospor (%) 0.30
Keterangan: NR(Q

2.6. Retensi nit

Retensin radalah g ren dalamy akan yang masuk

ke dalam tubuh kéjmudi rrnak.| Retensi nitrogen
merupakan metofl penilaian K¥alita ne ur selisih antara

konsumsi nitroge dan feses setelah

dikoreksi dengan ) menambahkan
bahwa nitrogen ef : rtrogen-date berasal dari selain
pakan yang dikons@ BerasabDdarh pelup R 89 usus, empedu dan
saluran pencernaan \

Menurut (Dady dkk., 2016) faktor yang mempengaruhi retensi N yaitu
konsumsi pakan konsumsi protein dan kualitas pakan semakin tinggi konsumsi
protein maka semakin tinggi pula nilai retensi nitrogen. Besar kecilnya retensi
nitrogen juga dipengaruhi kualitas protein, energi ransum, dan kesehatan ternak.
Menurut (Mc Donald ef al., 2002) retensi nitrogen tergantung pada kandungan

protein kasar ransum dan (Santoso et al., 2023) menyatakan bahwa faktor yang

mempengaruhi retensi N adalah kandungan PK dalam ransum. Menurut Indrasari
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et al., (2014) menyatakan bahwa konsumsi N berbanding lurus dengan konsumsi
ransum dan kandungan PK ransum, semakin tinggi konsumsi ransum dan
kandungan PK maka retensi N semakin meningkat. Ditambahkan Wahju (2004)
menyatakan bahwa tingkat retensi nitrogen bergantung pada konsumsi nitrogen,
daya cerna, kualitas protein, keseimbangan zat-zat makanan dan energi
metabolisme dalam ransum, akan tetapi peningkatan energi metabolis ransum tidak

selalu disertai dengan peningkatan retensi nitrogen.

Retensi nitrogen bgulker Ws n 1 gunaan protein, dimana
protein berkoler u 1 g retensi nitrogen
dipengaruhi ole onsy i tei als Pratama (2019)
menyatakan sem uali 1 retensi nitrogen
dan N yang di im: ot badan, dapat
memenuhi kebu . € ‘ jaringan secara
optimal. Menuru d : ikeluarkan dalam
urin akan menin ya nitrogen yang
diretensi setiap mur 2 sampai 7

. . KEDJIASAA N L .
minggu, kemudia A ggu. Nilai retensi
nitrogen pada broiler sekitar 67% ,2004).

Retensi nitrogen pada unggas dipengaruhi keseimbangan antara protein dan
energi, dan bila kualitas protein rendah karena kekurangan salah satu asam amino
maka retensi nitrogen akan rendah dan kualitas protein yang baik adalah tersedianya
dan seimbangnya asam amino esensial termasuk lisin, methionin, dan tripthopan.
Keseimbangan nitrogen menentukan nitrogen yang dikonsumsi cukup untuk

memenuhi kebutuhan atau harus merombak jaringan tubuh untuk memenuhi
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kebutuhan atas kehilangan protein tersebut (Wahju, 2004)
2.7. Daya Cerna Serat Kasar

Kandungan serat kasar dalam pakan mempunyai dampak besar pada kinerja
dan pertumbuhan ternak (Has dkk., 2014). Unggas mempunyai keterbatasan dalam
mencerna serat kasar karena organ fermentor terletak pada bagian akhir dari organ
absorpsi. Unggas hanya dapat mencerna sekitar 20-30% serat kasar serta terjadi di
bagian sekum dan kolon. Serat kasar kasar mempunyai peran penting bagi unggas,

karena serat kasar bersif; 1 JlegiNt at merasa kenyang dan
Ve
. - :

konsumsi ransunjiya Serat kasar pada

unggas juga ber sin ‘ bat ka , meningkatkan
kecepatan pence m rnaan (Maradon
dkk., 2015). Ser: a n dapat membantu
dalam proses pe . S ! afy [@rut ‘ air seperti pektin
dapat menyedia i am lemak rantai
pendek seperti as mbantu menjaga

keseimbangan m
KEDJAJAA N

Daya cerna r anan yang dapat
diserap oleh tubuh ternak. Daya cerna zat makanan dalam ransum yang tidak
diekskresikan dalam feses, biasanya dinyatakan dalam persentase disebut dengan
koefisien cerna, komposisi kimia maupun proporsi serat kasar karena kecernaan
berhubungan dengan komposisi kimianya (Tillman et al., 1998). Serat kasar dalam
ransum periode pertumbuhan broiler paling banyak 6% (Rizal, 2006). Besarnya

kecernaaan menentukan banyaknya nutrisi dimanfaatkan untuk memenuhi

kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan, apabila kecernaan suatu bahan pakan
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rendah maka nilai manfaat pakan tersebut rendah ataupun sebaliknya apabila
kecernaan bahan tinggi maka nilai manfaat pakan tersebut juga tinggi. Kecernaan
dipengaruhi oleh jumlah serta kandungan nutrisi yang dikonsumsi oleh ternak
tersebut (Sukaryana et al. 2011)

Pengukuran kecernaan atau daya cerna adalah suatu usaha untuk menentukan
jumlah zat makanan yang dicerna atau terserap dalam saluran pencernaan (Agustina

dan Purwanti, 2009). Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan suatu bahan

makanan, bentukjfi R-paka ake, damamsalthist. Pgrdcujian kecernaan
dilakukan untuk nge "R itadidaT i Sudtimba han arl| karena salah satu
faktor penting yag ‘ i Dalidn Pakan adalfll] tinggi rendahnya
daya cerna baha . (11} JNehaelap Buatu bahan pakan
mengakibatkan b eta sehingga nilai
energi metabolisrhebinehjads

Menurut Ti I tergantung pada

kandungan serat

Kadar serat kasar %; N Iﬁ@x ernaan nutrisi yang

ang dikonsumsi.

penggunaan zat-zat makanan lainnya sehingga konsumsi ransum menurun.

Tejeda dan Kim (2021), menyatakan bahwa daya cerna serat kasar
dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dalam pakan dan komposisi penyusunnya.
Daya cerna serat kasar berhubungan dengan kandungan serat kasar dalam ransum,
semakin rendah kandungan serat kasar dalam ransum, maka daya cernanya akan

semakin tinggi, sebaliknya apabila kandungan serat kasar dalam ransum meningkat,
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maka daya cerna serat kasar cenderung menurun.

Nurfaizin dan Matipaputty (2015) menyatakan bahwa bila serat kasar tinggi
dalam ransum unggas dapat mengurangi palatabilitas dan bersifat bulky yang
menyebabkan unggas menjadi cepat kenyang, konsumsi menjadi terbatas dan
mengakibatkan defisiensi nutrisi. Serat kasar yang tidak dicerna juga dapat
membawa zat-zat makanan keluar melalui feses, dan akhirnya tubuh kekurangan
nutrisi sehingga pertumbuhan terhambat. Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lai N V R%]TA?IKN omposisi penyusun serat
€ 4

kasar dan aktivit 1

2.8. Energi Met

Istilah “ene rut r ata Yunani: en”
berarti ”di dalam 0 dari suatu bahan
pakan adalah sel a ari akan dan energi
yang hilang meldliti v ’ gi yang tersedia
untuk proses met: kan jaringan dan
produksi panas ng dalam feses,
pembakaran gas-g 1 uruh energi dalam

makanan dan sisanya (Wahju, 200

Energi metabolis dibagi dua, yaitu energi metabolis semu dan energi
metabolis sesungguhnya (murni). Energi metabolis semu adalah energi bruto
dikurangi energi ekskreta. Energi ekskreta ini berasal dari energi bahan pakan dan
berasal dari dalam tubuh, yaitu yang berasal dari runtuhan sel-sel epitel usus, getah
pencernaan, sisa empedu yang tidak terserap, dan sisa katabolisme tubuh. Energi

metabolis yang tidak memperhitungkan energi endogen disebut energi metabolis
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semu dan energi metabolis yang memperhitungkan energi endogen disebut energi
metabolis sesungguhnya (Maynard et al., 2005).

Energi merupakan komponen yang dibutuhkan dalam proses metabolisme
yang terjadi dalam tubuh ternak. Kemampuan suatu bahan makanan dalam
menyediakan energi memegang peran penting dalam menentukan nilai gizi bahan
pakan. Energi yang terkandung dalam ransum merupakan energi potensial (gross
energy) yang belum dapat termanfaatkan oleh unggas, sehingga dibutuhkan proses

pembentukan energi dari_b IK eresdgrsedia bagi ternak (nmetto
NIVERSITAS AN

energy). Kebutu da ternak unggas

dipenuhi dalam b akan atau ransum

dapat dinyatakan gi metabolis dan
energi netto (NR(

Asupan engfg
total ransum yang| dikonsumsiiiya. M >nurut. W ingkat energi dalam
ransum merupaka
ayam mengkon
metabolis suatu ba Ko g0 Ja1T, msfifiekatnya pemberian
bahan pakan tersebut dalam ransun Bbald, 1975). Energi metabolis juga
ditentukan oleh spesies dan strain ternak. Umur ayam tidak banyak berpengaruh
terhadap energi metabolis. Faktor lain yang mempengaruhi energi metabolis adalah
daya cerna ransum. Daya cerna rendah menyebabkan banyak energi yang hilang

melalui feses, sebaliknya daya cerna yang tinggi menyebabkan energi yang hilang

melalui feses sedikit (Hervik and Svihus, 2019).
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I1I. MATERI DAN METODE PENELITIAN
3.1. Materi Penelitian
3.1.1. Ternak dan Bahan Penelitian
Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC broiler strain Lohman galur MB-
202 Platinum dari PT. Japfa Comfeed Indonesia dipelihara selama 6 minggu. Pada
akhir pemeliharaan, broiler diambil satu ekor perunit percobaan dari pemeliharaan

sebelumnya berjumlah 24 ekor ayam terdiri dari 20 ekor ayam untuk perlakuan dan

4 ekor untuk N endogenus ;ﬁg ,TAgreks ang akan digunakan pada
penelitian ini adglgla ;a‘ aceton, Tme et erah, selenium,
asam sulfat peka 1ad ‘ a2
3.1.2. Kandang ‘ d

Kandang p ya i ndang metabolik
dengan dinding ‘ a D ‘ berisikan 1 ekor
ayam yang dile Y : @ fmasing kandang
dilengkapi pena ———

Alat yang bangan analitik,

‘ KEDJAJAAN

wadah plastik, céydar at pelet sampel,
erlenmeyer, labu kjedhal, botol semprot] tadbung oksigen, oven, tanur, desikator,

gelas piala, gelas ukur, kawat platina, alat penggiling, kertas saring, alat pemanas
(kompor listrik), hot plate, piper mikro, tisu, spuit, oxygen bomb calorimeter.
3.1.3. Bahan Pakan Penyusun Ransum

Bahan pakan yang digunakan untuk menyusun ransum tersebut terdiri dari
jagung giling, bungkil kedelai, dedak halus, produk ampas sari kedelai dan daun

ubi kayu fermentasi (ASKDUKF), minyak kelapa, tepung ikan,tepung tulang dan
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top mix. Ransum yang digunakan adalah ransum yang disusun dengan kandungan

protein kasar 22%, energi metabolisme 3000 Kkal/kg (Soecharsono 1976).

Kandungan zat-zat makanan dan energi metabolisme bahan pakan penyusun

ransum dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan zat-zat makanan dan energi metabolisme bahan pakan

penyusun ransum

Zat — zat makanan (%)

Bahan Ransum Kaere HCN ME d
PK LK SK Ca P Met Lys Noid (mgkg) (Kkalkg)
(mg/kg)
Jagung Giling® 858 3,8 4 m 33.30" - 3370
BungkilKedelai® 43,36 BNN = SITAS A & - 2240
ASKDUKF*® 28,87 200,1 0 6! 31,32 2732,18°
Dedak Halus! 8,52 B, \ ) - 1630
Tepung Ikan® 45,55 By 3 ' - 2830
Minyak Kelapa® - - 8600
Tepung Tulang® - - - -
Top Mix! - - -
Keterangan :* Lu nahor (201 D cott et al (1982),
°Cip! - orium Nutrisi Non
Ru 4 1 is na Scientific Lab
2028} A 3
3.2. Metode Pe
3.2.1. Rancang
Penelitian di gaiE nakan Rancangan
NTuk BANG

Acak Lengkap (RAL) yang ter

ransum masing-masing dengan

4 kali ulangan. Perlakuan ransum merupakan persentase pemberian produk

ASKDUKEF, perlakuan terdiri dari :

R1 = 0% ASKDUKEF ( Ransum Kontrol)

R2 =20% ASKDUKF dalam ransum
R3 =25% ASKDUKF dalam ransum
R4 =30% ASKDUKF dalam ransum
R5 =35 % ASKDUKEF dalam ransum
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Model matematika RAL yang digunakan menurut Steel dan Torrie (1995)
sebagai berikut:
Yij =p + ai + €ij

Keterangan :

Yij :Nilai pengamatan ke-i dan ulangan ke-j

pw  : Nilai tengah umum

ai  : Pengaruh perlakuan ke-i

€1) : Pengaruh galat yang memperoleh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

1 :Jumlah perlakuan (1,2,3,4 dan 5)
j  :Jumlah pengulangan (1,2,3 dan 4)

3.2.2. Ransum

Ransum diguqun,dent andungan protein ke grfergi metabolisme
3000 Kkal/kg (Sdel ArSO ; 1, D2 pake andungan zat- zat
t pada Tabel 4.

Tabel 4. Kompo
meteba

ikhinan serta energi

Bahan Pakan

R5
Jagung Kuning 38,65
Bungkil Kedelai 0,00
ASKDUKF 35,00
Dedak Halus 5,10
Minyak Kelapa 1,75
Tepung Ikan 18,00
Tepung Tulang 1,00
Top Mix 59 0,50
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Zat — zat makanan (%)
Protein Kasar 22,00 22,00 22,00 22,00 22,05
Lemak Kasar 3,85 4,52 4,68 4,54 5,95
Serat Kasar 5,34 5,50 5,52 5,44 6,00
Kalsium 1,11 1,08 1,07 1,06 1,02
Fosfor tersedia 0,65 0,62 0,61 0,60 0,62
Karotenoid (mg/kg) 24 26,55 27,16 28,10 27,07
Methionine 0,46 0,38 0,37 0,35 0,33
Lysine 1,05 1,10 1,11 1,12 1,15
HCN (mg/kg) 0 6,26 7,83 9,40 10,96

Energi Metabolisme

(Kkal/kg) 3003,81 3003,77 3003,90 3002,40 3001,80
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3.2.3. Parameter yang Diukur
3.2.3.1. Retensi Nitrogen

Retensi nitrogen dilakukan dengan menggunakan metode Sibbald (1975).
Pengukuran retensi nitrogen dengan cara mengukur kandungan nitrogen ransum
konsumsi dan kandungan nitrogen eksreta. Retensi nitrogen dihitung menggunakan

rumus dibawah ini:

N Konsumsi—( N Eksreta—N Endogenus)

RN (%) = x 100%

N Konsumsi

Keterangan :
N konsums
N ekskreta
N endogen

3.2.3.2. Daya C¢
Penentuan

s dengan metode

Sibbald (1975). D Alkdan rumus berikut:

100%

3.2.3.3. Energi Metibp[jsile, JBANGS>

Rumus untuk menghitung energi metabolism Sibbald (1975) adalah:

(GErx X)—(GEeks x Z)]

ME (Kkal/kg)= 1 X
Keterangan:
ME = Energi metabolisme (Kkal/kg)
Ger = Energi bruto ransum (Kkal/kg)
GEeks = Energi bruto ekskreta (Kkal/kg)
X = Jumlah ransum yang dikosumsi (g)
V4 = Jumlah ekskreta (g)

3.3. Pelaksanaan Penelitian
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3.3.1. Penyediaan Ampas Sari Kedelai dan Daun Ubi Kayu

Ampas sari kedelai ASK didapatkan dari home industri Lubuk Minturun,
Lubuk Alung dan Andaleh. Ampas sari kedelai diperas dan dijemur di bawah sinar
matahari atau dioven pada suhu 50-60°C hingga kering dan beratnya konstan,
setelah kering digiling menjadi tepung dan daun ubi kayu yang didapatkan di
Palupuh dan Lubuk Sikaping dikeringkan dibawah sinar matahari kemudian

digiling. Tepung ampas sari kedelai dan daun ubi kayu siap difermentsi dengan

Peremajaan} Bae ocunakan me¢ rient Agar). NA
ditimbang 2 g di almendidih sampai
berubah warna Alke dalam testube
ukuran 5 ml sa akan kapas dan
aluminium foil, s¢ldniutasa-stesilkan d 1 aut ¢ S 121°C selama 15

\,

menit dengan tg \ngkat 2 e dalam kondisi

dimiringkan. Sel Bacillus subtilis

menggunakan ose % B m@-‘ pada suhu ruang,
kemudian amati bakterinya (ada tumb? :
3.3.3. Pembuatan Inokulum Bakteri Bacillus subtilis

Inokulum Bacillus subtilis menggunakan 100 g dedak, ditambahkan aquades
70 ml, kemudian dihomogenkan. Selanjutnya disterilkan menggunakan autoclave
pada suhu 121°C selama 15 menit dengan tekanan 1 atm, setelah itu dinginkan
sampai suhu ruangan. Bakteri Bacillus subtilis dicampurkan dengan 7 ml larutan

Brook et al. (2005). Komposisi Brook et al adalah MgS0O4 0,25g, FeSO4 0,10 mg,
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ZnS0O4 0,10g, MnSO4 0,10 mg, H2PO4 1,00g, urea 5g, thiyamin hydrociorid 12,50
mg dalam 1000 ml aquades. kemudian diinokulasi kedalam dedak, ketebalan 1 cm
kemudian dinkubasi pada suhu kamar selama 3 hari, dipanen dan inokulum bisa
digunakan sebagai inokulum untuk fermentasi.
3.3.4. Persiapan Subsrat Fermentasi

Substrat fermentasi terdiri dari campuran ampas sari kedelai dan daun ubi

kayu dengan perbandingan 80% : 20% ditimbang dan dimasukkan ke dalam plastik

homogenkan dan tEriTRal Li-eutoCTave s a 1o me la fuhu 121°C dengan
tekanan 1 atm lal
3.3.5. Pelaksana

Substrat y. \ Bacillus subtilis
lalu diinkubasi sdlé ain di dalam oven
pada suhu 50-6090 sauipai-bei aiasl digiling dan siap
dijadikan bahan de ferme apat dilihat pada
Gambar 4.

AE DJAJAA
3.3.6. Persiapan % s X N BANGSA

Persiapan kandang yaitu kandang—dicuci dan ditunggu sampai kering
kemudian dilakukan pengapuran lantai dan dinding serta penyemprotan dengan
rodalon 15ml/101 air disekitar kandang termasuk tempat pakan dan minum

bertujuan untuk membunuh bibit penyakit. Kemudian persiapan peralatan dan

perlengkapan kandang yang digunakan seperti tempat minum, ember, timbangan,

sapu, lampu pijar 60 Watt.

Pembuatan Pelaksanaan

Peremajaan
kultur murni
Bacillus subtilis

Inokulum fermentasi




12

2l

O

Substrat ASK 80% )
NA + Aquades 100 g dedak + 70 ml :20% DUK
(20g/1) dimasak aquades masukan masukan ke dalam
hingga bening dalam plastik kaca plastik kaca + 700
ﬂ' ml aquades
Dimasukan ke dalam Sterilisasikan Sterilisasikan
testube 5 ml ( ¥4) dengan autoclave den%an autoclave
dan ditutup dengan (121° C selama 15 (121° C selama 15
kapas + aluminium menit, 1 atm ) ‘ menit, 1 atm )
foil (Anaerob) =\ N ﬂ, J
B, ( w
> Inokulasi dengan
Disterilisasikan ” Setelah dingin 10% inokulum
dengan autoclave \, J

(121° C selama 15
menit, 1 atm )
diangkat dan

miringkan

\_

Diinokulasikan
dengan Bacillus
subtilis dengan oase
steril dan inkubasi
selama 48 jam pada
\_ suhu ruang

Xz

( )

Kultur murni
Bacillus subtilis

7

diinokulasi dengan
Bacillus subtilis

7

Inkubasi selama 3
hari

Inkubasi selama 4
hari

7

Panen produk
ASKDUKF dan
keringkan dengan
suhu 50 — 60°C

Inokulum dedak

e Produk
Campurkan dengan | _| ASKDUKF
larutan Brook et al

7 ml
& J

A4

Giling sampai
menjadi tepung

Gambar 4. Bagan Fermentasi ASK dan DUK dengan Bacillus subtilis
(Ciptaan et al., 2024)
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3.3.7. Pembuatan dan Pengadukan Ransum

Bahan yang digunakan untuk penyusun ransum dan komposisi masing

masing bahannya sesuai dengan Tabel 4. Setiap bahan ditimbang berdasarkan

komposisinya lalu dilakukan pengadukan. Pengadukan ransum dimulai dari bahan

pakan yang komposisinya paling sedikit hingga yang paling banyak. Hal ini

bertujuan agar semua bahan tercampur rata atau homogen.

3.3.8. Penempatan Broiler dan Pengacakan ke Unit Percobaan

Kandang diberi labg

unit, kandang yang telah

ERSITAS AN
dibersihkan dibe S ’ rojl@r ke unit kandang
dilakukan secara ra acak ketiap unit
percobaan. Satu ng patan broiler dan
pengacakan perl t t
R 4 2
R 3
R 4} DJAJA 53
0 J NT|_| N G-":’A 0
4 Y
R 2.1 R2.4 R1.2 R 4.4
0 0 0 0
5 6 15 16
R34 R1.3 R 4.1 R3.2
0 0 0 0
Endo Endo Endo Endo

Keterangan :

1-20  =No Urut Kandang
R1—-RS5 = Perlakuan
1-4 = Ulangan

0 = Broiler

Gambar 5. Penempatan Broiler dan Pengacakan Unit Perlakuan
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3.3.9 Pelaksanaan Kolekting Eksreta

Pengukuran retensi nitrogen, daya cerna serat kasar dan energi metabolisme
menggunakan 24 ekor broiler umur 6 minggu. Ayam diambil satu ekor setiap unit
percobaan dari pemeliharaan sebelumnya yang mendekati bobot rata- rata, dengan
rincian 20 ekor diberi ransum perlakuan dan 4 ekor sebagai faktor koreksi (N
endogenus), Ayam ditempatkan dalam kandang metabolik secara individual yang

dilengkapi tempat minum dan penampung eksreta. Ayam sebagai faktor koreksi

adalah ayam yang eksretanya-€rEDICKs 93 nitrogen yang berasal dari
reruntuhan saluraf|pe n

Sebelum dipgr rla as a 24 jam untuk
menghilangkan L 1 umnya. Setelah
dipuasakan setia rla n (1% dari bobot
rata rata), kecual ngdi aktor ang hanya diberi
minum. Selesai J ’ tabolik. Ekskreta
dari 24 ekor ay sihkan dari bulu
ataupun kotoran H2S04 0,3 N

K gD JAJA A N

mencegah terjadi 1 i emudian dikering
anginkan lalu dikeringkan dalam oven uhu 60°C selama 24 jam (berat kering)

setalah itu digiling halus untuk dianalisis kandungan N, serat kasar dan energi total
(Gross Energi). Pengambilan sampel untuk pengukuran retensi nitrogen, daya cerna
serat kasar dan energi metabolism dilakukan dengan metode Sibbald, (1975).
Analisis kandungan N dengan menggunakan 0,5 g ekskreta yang didestruksi
di lemari asam menggunakan labu kjedahl yang berisi selenium dan H2SO4 pekat

selama 6 jam (hingga bening). Hasil destruksi diencerkan di labu ukur 250 ml
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dengan aquades kemudian didestilasi selama 45 menit menggunakan larutan
NaOH. Erlnmeyer berisi indikator metil merah 10 ml sebagai penampung hasil
destilasi dan pada labu destilasi berisi 25 ml sampel yang telah diencerkan, 150 ml
aquades dan 20 ml NaOH 35%. Panaskan dengan bunsen sampai tertampung 2/3
bagian. Hasil destilas1 dititrasi dengan NaOH 0,1 N untuk memperoleh volume
titrasi, menggunakan NaOH 0,1 N sampai berwarna merah muda. Data yang

didapat dimasukkan ke rumus untuk memperoleh hasil perhitungan retensi

nitrogen.

Analisis s yang dipanaskan

dengan 100 ml H kertas saring dan
dipanaskan kemb 0,3 N kemudian
saring kembali d isipanas serta 25 ml
aceton. Kertas sz cawan porselen,
keringkan selam desikator dan
ditimbang (berat gan suhu 600°C
sampai putih, ke menit, kemudian

timbang (berat set %‘ 2 W. Bumsi dan ekskreta

dengan mengurangi berat sampel sebt ‘dan setelah ditanur serta dikurangi
dengan berat kertas saring lalu dibagi dengan berat sampel. Masukkan data yang
didapat ke rumus untuk memperoleh hasil perhitungan daya cerna serat kasar.
Pengukuran GE dilakukan dengan menggunakan 1 g sampel ekskreta yang
dicetak menjadi pellet letakan pada cawan untuk ditimbang, lalu dibomb

menggunakan adibatic bomb calorimeter. Catat suhu awal dan amati thermometer

hingga menunjukan suhu konstan dan catat sebagai suhu akhir. Kawat yang
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awalnya 10 cm setelah dilakukan pemboman catat sisa kawat yang terbakar.
Selanjutnya sisa pengbomam dibilas menggunakan aquades dan ditambahkan 3
tetes indikator metil orange. Kemudian titrasi untuk memperoleh volume titrasi.
Masukkan data yang didapat ke rumus untuk memperoleh hasil perhitungan energi
metabolisme.
3.4. Analisis Data

Semua data yang diperoleh diolah secara statistik dengan analisis

keragaman sesuai dengan NI RSWAISW s (RAL) yang digunakan.

Analisis keraga

Tabel 4. Analisi | L
Sumber B F Tabel
Variasi JK 5 0.01
Perlakuan 4 S JKP “Bho 4.89
Galat 15
Total 19
Keterangan : 4
db i
JK
KT 1
DbP
Dbg
JKP : [3kiana
JKS : a AN A
BANG
JKT : Jum

KTP : Kuadrat Tengah
KTS : Kuadrat Tengah Sisa

3.5. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakasanakan di kandang percobaan unggas Unit Pelaksanaan
Teknis (UPT) dan Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas Peternakanan
Universitas Andalas Padang dari tanggal 28 Februari sampai 25 April 2025.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Perlakaun Terhadap Retensi Nitrogen
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Rataan retensi nitrogen ayam broiler umur 6 minggu setiap perlakuan dapat

dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Rataan Retensi Nitrogen Ayam Broiler Umur 6 Minggu Setiap Perlakuan
Perlakuan Retensi Nitrogen (%)
R1 (0% ASKDUKEF / Ransum Kontrol) 65,03
R2 (20 % ASKDUKEF) 64,27
R3 (25 % ASKDUKF) 63,27
R4 (30 % ASKDUKEF) 62,84
R5 (35 % ASKDUKF) 60,96
SE 1,17

"8 : Nilai rataan menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)
SE : Standar Error

Hasil anali roduk ampas sari

kedelai dan daun us subtilis dalam
ransum sampai 3 P>0,05) terhadap
retensi nitrogen pmberian produk
ASKDUKEF sampaf 3 alam 1o aruhlplang sama dengan

ransum kontrol (

Berbeda tid St Bitooey R2, R3, R4, R5

produk fermentasi\ T Phs karena memiliki
asam amino yang lengkap dat €suai pendapat Wulandari
et al., (2020) yang menyatakan bahwa produk fermentasi memiliki nutrisi tinggi,
mudah dicerna dan mengandung senyawa antinutrisi lebih rendah. Ditambahkan
Mirnawati et al. (2019) produk fermentasi memiliki kualitas yang lebih baik
dibandingkan dengan bahan tanpa fermentasi, karena pada proses fermentasi
komponen komplek didegradasi menjadi komponen sederhana seperti protein

didegradasi menjadi asam amino yang mudah dicerna dan dimanfaatkan ternak. Hal

inilah yang mengakibatkan retensi nitrogen atau banyaknya N yang dimanfaatkan
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sama meskipun pengunaan ASKDUKF dalam ransum sampai 35% tetapi masih
bisa menyamai ransum kontrol (R1).

Retensi nitrogen yang sama pada perlakuan juga disebabkan Bacillus subtilis
yang menghasilkan protease yang merombak protein menjadi asam amino,
sehingga dapat meningkatkan kualitas protein ransum ASKDUKEF. Tinggi
rendahnya kualitas protein suatu ransum akan berpengaruh pada banyaknya N yang

diretensi. Hal ini sesuai Pratama (2019) semakin baik kualitas protein akan

meningkatkan nilai retensiast RSIWS%K ~dirctensi dimanfaatkan untuk

pertambahan bob

Hasil rete . ang | Barogds ; masing-masing

perlakuan disebaljk sissamanyaskonsumsuipios : perlakuan. Konsumsi

yang mempengaruhi retensi N yaitu ko pakan, konsumsi protein dan kualitas
pakan semakin tinggi konsumsi protein maka semakin tinggi pula nilai retensi
nitrogen. Retensi nitrogen berkaitan dengan efisiensi penggunaan protein, dimana
protein berkolerasi positif dengan konsumsi protein, sedangkan retensi nitrogen
dipengaruhi oleh konsumsi protein (Ma’rifah et al., 2013).

Santoso ef al., (2023) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi retensi

N adalah kandungan PK dalam ransum. Menurut Indrasari et al, (2014)

34



menyatakan bahwa konsumsi N berbanding lurus dengan konsumsi ransum dan
kandungan PK ransum, semakin tinggi konsumsi ransum dan kandungan PK maka
retensi N semakin meningkat. Berbeda tidak nyatanya retensi nitrogen setiap
perlakuan karena ransum perlakuan mengandung protein kasar yang sama,
kandungan serat kasar masih ditolerir. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wahju

(2004) retensi nitrogen di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya daya cerna

protein, kualitas protein, dan imbangan zat-zat makanan dalam ransum.
Kandungan protein prod

NI

ASKDUKF menyggliak anryana.l g suplai nitrogen

yang dibutuhka ntuk -, St ni ALl ima dd| proiler walaupun
bungkil kedelai angkan. Kualitas
protein dan komplos yntribusi terhadap
efisiensi pemanf: liki protein yang
lebih mudah di¢¢haamdan<gmeny sal N eadihl lengkap serta
memberikan keg 2022), dengan
demikian dapat cluarnya nitrogen

melalui ekskreta, s€iRgZar 1 TagSSiatesis protein tubuh

dibandingkan bungkil kedelai.

Pemberian produk ASKDUKF sampai 35% dalam ransum diperoleh retensi
nitrogen 60,96% hasil ini menunjukan produk ASKDUKF berkontribusi positif
dalam meningkatkan retensi nitrogen ransum, meskipun retensi nitrogen produk
ASKDUKF murni 57,45%, ketika diberikan dengan bahan lain (ransum) retensi

meningkat yang menunjukan kualitas produk ASKDUKEF bagus. Hal ini disebabkan
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adanya interaksi bahan pakan penyusun ransum yang saling besinergi dan yang
saling melengkapi kandungan nutrsi antar bahan pakan (Zuprizal dan kamal, 2005).
Efek suplementer (supplementary effect) merupakan kondisi ketika kombinasi dua
atau lebih bahan pakan dalam suatu ransum saling melengkapi kekurangan masing-
masing, sehingga meningkatkan nilai nutrisi secara keseluruhan dibandingkan jika
bahan pakan tersebut digunakan secara tunggal. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari

penelitian Azzahra et al. (2025) menyatakan penggunaan ampas sari kedelai dan

UNI

4.2. Pengruh Pegliak a at

daun indigofera fermentasj | SWKQaA A s ada level 30% diperoleh

retensi nitrogen

Rataan kec at setiap perlakuan
dapat dilihat pad

Tabel 7. Rataan a o1enU inggu Setiap
Perlaku

Perlakuan : t kasar (%)

R1 (0% ASKD

R2 (20 % AS —

R3 (25 % AS

R4 (30 % ASK

R5 (35 % ASKD DJAJA 2

SE QN NGAF6
8: Nilai rataan menunjuka a (P>0,05)
SE : Standar Error

Hasil analisis keragaman (Lampiran 8) bahwa pemberian produk ASKDUKF
dengan Bacillus subtilis dalam ransum sampai 35% memberikan pengaruh berbeda
tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan serat kasar pada broiler. Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan produk ASKDUKF sampai 35% memberikan
pengaruh yang sama dengan ransum kontrol (R1).

Berbeda tidak nyata kecernaan serat pada perlakuan R1, R2, R3, R4, dan RS
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disebabkan produk ASKDUKF. Produk fermentasi mempunyai daya cerna lebih
baik karena proses fermentasi dapat menurunkan kandungan serat kasar, memecah
senyawa komplek seperti serat kasar menjadi gula sederhana yang mudah dicerna
dan diserap (Utami dan Saelan., 2023). Sejalan dengan pendapat Kurniati et al.
(2017) fermentasi dapat menurunkan kadar serat kasar yang tinggi pada bahan
pakan melalui kerja enzim yang dihasilkan mikroorganisme, sehingga senyawa

organik mengalami perubahan kimia dan dapat menghasilkan kecernaan yang lebih

1

NIVERSITAS AND LA yang dihasilkan berbeda

tinggi. Hal ini yang men

tidak nyata walappun o ddlam ransum tapi
masih menyamai fah un (R

Berbeda ti da an dikarenakan
kandungan serat la duk ASKDUKF
sampai 35% dala . a ] ‘ o) sehingga dapat
memberikan kec J ’ kandungan serat
kasar dalam rans f6del dan Kim (2021),
menyatakan bah ngan serat kasar

KEDJAJAAN

dalam pakan dan &gidungan serat kasar
dalam ransum, maka daya cernanya a akin tinggi dan sebaliknya. Serat kasar

yang tinggi tidak tercerna semuanya didalam pencernaan unggas. Oleh sebab itu,
serat kasar yang tidak tercerna akan membawa sebagian nutrisi lain yang tercerna
ikut keluar bersama ekskreta (Wulandari dkk., 2013).

Produk ASKDUKF mengandung serat kasar dengan daya cerna relatif tinggi
57,95%, sehingga pemberian produk ASKDUKF sampai 35% dalam ransum,

mengandung serat yang lebih mudah dicerna dan kualitas serat kasarnya tetap
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membantu meningkatkan keseluruhan kecernaan serat kasar. Produk ASKDUKF
yang digunakan sampai 35% berkontribusi terhadap serat kasar yang bisa dicerna,
sehingga meskipun bahan lain dalam ransum yang kandungan seratnya lebih rendah
atau kurang dapat dicerna, daya cerna keseluruhan ransum tetap terjaga. Rataan
daya cerna serat kasar penelitian ini adalah 45,72%, hasil ini lebih rendah
dibandingkan penelitian Ciptaan et al. (2021) ASK fermentasi Aspergillus ficuum

sampai 25% dalam ransum broiler diperoleh daya cerna serat kasar 46,97%.

perlakuan dapat d

Tabel 8. Rataan
Perlakua
Perlakuan
R1 (0% ASKD
R2 (20 % AS
R3 (25 % AS
R4 (30 % AS
R5 (35 % AS
SE
: Nilai rataan §

g

ns

ASKDUKF dengan Bacillus subtilisda am ransum sampai 35% memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap energi metabolisme ayam broiler.
Hal ini menunjukan bahwa penggunaan ASKDUKF sampai 35% memberikan
pengaruh yang sama dengan ransum kontrol (R1).

Berbeda tidak nyata energi metabolisme pada setiap perlakuan karena produk

ASKDUKEF karena kebutuhan energi broiler dalam ransum sudah terpenuhi (Tabel

4) dan pemberian produk ASKDUKF yang memiliki kualitas nutrisi lebih baik,
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karena senyawa kompleks seperti polisakarida dan serat kasar dipecah menjadi
bentuk yang lebih sederhana, sehingga lebih mudah diserap dan dimanfaatkan
(Wang et al., 2024), Semakin baik kualitas ransum akan mempengaruhi jumlah
energi yang dapat dimanfaatkan broiler.

Berbeda tidak nyata energi metabolisme pada setiap perlakuan juga
dipengaruhi kecernaan serat kasar. Pada (Lampiran 8) menunjukan kecernaan serat

kasar sama pada setiap perlakuan. Kecernaan serat kasar yang tinggi akibat proses

fermentasi berperan dalam cfistt SITAls)lAsN S Sesuai dengan pendapat
a D

Hervik and Svih pengaruhi energi

metabolisme. Da g hilang melalui
feses, sebaliknya alui feses sedikit
Semakin banyak skresi energinya
semakin mening bkan pemberian
produk ASKD samp: Ag39% mas hame; ; gicthbolisme ransum
kontrol (R1).

Penggunaa m mendapatkan

energi metabolismé€ Lenergi metabolisme

mampu meningkatkan nilai energi metabolisme ransum. Peningkatan ini karena
produk ASKDUKF menyediakan nutrisi dengan tingkat kecernaan yang baik dan
efisiensi pemanfaatan energi yang tinggi, sehingga meningkatkan total energi yang
tersedia untuk broiler. Selain itu, produk ASKDUKF ini bersinergi dengan
komponen lain dalam ransum, memperbaiki kecernaan bahan pakan secara

keseluruhan dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme pencernaan yang
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berperan dalam pelepasan energi dari bahan pakan. Kontribusi produk ASKDUKF
dalam ransum ini menandai perbaikan kualitas energi metabolisme, yang esensial
untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas hewan ternak secara optimal.
Rataan energi metabolisme perlakuan 35% penelitian ini adalah 2800,83
Kkal/kg. Hasil ini lebih rendah dibandingkan penelitian Syahri (2025) pemberian
probiotik Lactobacillus fermentum CMUL-54 dalam air minum dengan BIS 25%

dalam ransum dipeoleh hasil energi metabolisme 2847,75 Kkal/kg dan lebih tinggi

dibandingkan penelitian | RngAlgmj s sari kedelai fermentasi
: A ' &

dengan Neurospqiq s sufpl diperoleh energi

metabolisme 254

o\
-4

lJNTUK BANGSA
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V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian produk
ampas sari kedelai dan daun ubi kayu fermentasi dengan Bacillus subtilis dapat
dimanfaatkan sampai 35% dalam ransum broiler. Hal ini dapat dilihat dari retensi
nitrogen 60,96%, daya cerna serat kasar 45,72 % dan energi metabolisme 2800,83

Kkal/kg sehingga dapat mempertahankan kualitas ransum.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data N Konsumsi Broiler yang diberi ASKDUKF dengan Bacillus
subtilis dalam Ransum

K i PK PK N Konsumsi
Perlakuan Ulangan Ra?lrsllsllrlnm(sg) Ransum Konsumsi (g;)elfcl)lr) S
(%) (g)
1
R1 g 20 22.00 4,4000 0,7040
4
1
R2 g 20 22.00 4.4000 0,7040
4
R3 0,7040
R4 0,7040
RS 0,7056

>
- N BANGS
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Lampiran 2. Data N Ekskreta Broiler yang diberi ASKDUKF dengan Bacillus
subtilis dalam Ransum

Berat PK PK
Perlakuan Ulangan  Ekskreta Ekskreta Ekskreta N(E/l;il;rre)ta
(2 (h)  (gekon  ®
1 4,56 55,4126 2,5268 0,4043
RI 2 4,46 54,6223 2,4368 0,3898
3 4,52 53,0618 2,3960 0,3837
4 4,38 53,7402 2,3511 0,3766
1 5,04 47,4752 2,3917 0,3828
R2 2 5,08 46,8966 2,3822 0,3813
3 5,88 45,2376 2,6597 0,4256
4 228 0,3860
------ 0,3849
0,3874
R3 0,4033
0,4289
0,3999
0,3928
R4 0,4292
0,3942
0,4269
0,4139
RS 04233
0,4074

-
.
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Lampiran 3. Data Retensi Nitrogen (%) Broiler yang diberi ASKDUKF dengan
Bacillus subtilis dalam Ransum

N N N RN
Perlakuan Ulangan Konsumsi Ekskreta Endogenus (%) Rataan
(g/ekor)  (g/ekor) (g/ekor) °
1 0,7040 0,4043 0,1424 62,80
2 0,7040 0,3898 0,1424 64,86
Rl 3 0,7040 0,3837 0,1424 65,72 65,03
4 0,7040 0,3766 0,1424 66,73
1 0,7040 0,3828 0,1424 65,85
2 0,7040 0,3813 0,1424 66,07
R2 3 0,7040 0,4256 0,1424 59,77 64,27
4 0,7040 0,3860 0,1424 65,40
1 0,7040 0,3849 0,1424 65,60
R3 g \ 63,27
4
1
R4 g 62,84
4
1
R5 g 60,96
4
Lampiran 4. Ha Retensi Nitroge g fliberi ASKDUKF
de (
a.Analisa St
Perlakuan
Ulangan Rl o R3 R4 G Total
1 62,80 65,85 65,60 63,42 59,68 317,35
2 64,86 66,07 65,20 64,43 61,52 322,08
3 65,72 59,77 62,94 59,26 60,19 307,88
4 66,73 65,40 59,33 64,23 62,44 318,13
Total 260,11 257,09 253,07 251,34 243,83 1265,44
Rataan 65,03 64,27 63,27 62,84 60,96
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b. Perhitungan Statistik
Perhitungan

dB Total=(rxt)-1=(4x5)-1=19
dB Perlakuvan=t—-1=5-1=4
dBSisa=t(r—1)=5(4-1)=15

FK = (Y..)?
txr
= (1265.44)*
5x4
= 80066,92
JKT =YY yii” - FK
=(62,80)*+ .... +

JKP =

JKS =JK
=12
= 82,

KTP =

KTS =—

F hitung =

SE =

c.Analisis Keragaman

Jumlah Kadrat F.Tabel Ket
SK dB F.Hitung
Kuadrat Tengah 0,01 0,05
Perlakuan 4 38,52 9,63 1,74 4,89 3,06 Ns
Sisa 15 82,77 5,52
Total 19 121,29
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Lampiran 5. Data Serat Kasar Konsumsi Broiler yang diberi ASKDUKF dengan
Bacillus subtilis dalam Ransum

e S S
1

R1 § 20 5,34 1,0680
4
1

R2 § 20 5,50 1,1000
4
1

R3 § 26 5,52 1,1040

UNIVERSITAS ANDALAS
R4 Ry, [P 1,0880
~
RS> 1.2000

P
- N BAN65
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Lampiran 6. Serat Kasar Eksreta Broiler yang diberi ASKDUKF dengan Bacillus
subtilis dalam Ransum

Berat Ekskreta SK Ekskreta SK Eksreta

Perlakuan Ulangan

(8) (%) (g/ekor)

1 4,56 12,1747 0,5552

R1 2 4,46 12,7162 0,5671
3 4,52 12,0024 0,5425

4 4,38 12,6060 0,5521

1 5,04 11,9045 0,5999

RO 2 5,08 11,3969 0,5790
3 5,88 9,9930 0,5875

4 4,72 12,2657 0,5789

1 4,39 13,7016 0,6015

R3 2 452 12,3952 0,6098
TAS ANDA 05879

Q. & & 0,5599

0,5773

R4 0,6080
0,5758

0,6252

0,6842

RS 0,6578
0,6383

>
- N BANGS
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Lampiran 7. Data Kecernaan Serat Kasar (%) Broiler yang diberi ASKDUKF
dengan Bacillus subtilis dalam Ransum

SK  SK Ekskreta ~ DCSK
Sampel Ulangan  Konsumsi (g/ekor) (%) Rataan
(g/ekor) & °
1 0,5552 48,01
2 0,5671 46,90
R1 3 1,0680 0.5425 49.20 48,11
4 0,5521 48,31
1 0,5999 45,46
2 0,5790 47,36
R2 3 1,1000 0.5875 46,59 46,70
4 0,5789 47,37
1 0,6015 45,52
R3 44’6 46,25
R4 46,67
RS 45,72
Lampiran 8. H Amalisismiecern Brbiler yang diberi
A S O
a.Analisa Stg
Perlakuan
Ulangan Rl 2 R3 Y RS TOTAL

48,01 45,46 45,52 48,54 47,90 235,43
46,90 47,36 44,76 46,94 42,98 228,94
49,20 46,59 46,75 44,11 45,18 231,83

4 48,31 47,37 47,98 47,07 46,81 237,54
Total 192,42 186,78 185,01 186,66 182,87 933.74

W N =

Rataan 48,11 46,70 46,25 46,67 45,72
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b. Perhitungan Statistik
Perhitungan

dB Total=(rxt)-1=(4x5)-1=19
dB Perlakuvan=t—-1=5-1=4
dBSisa=t(r—1)=5(4-1)=15

FK = (Y..)?
txr
=(933.74 )’
5x4
=43593,52
JKT =Y>uii” - FK
= (48,01)*+ ...
JKP =
JKS =JK
=35,
KTP =
KTS =
F hitung =
SE =

¢. Analisis Keragaman

>
- N BANGS

F.Tabel
S R R
Perlakuan 4 12,56 3,14 1,34 4,89 3,06 Ns
Sisa 15 35,15 2,34
Total 19 47,71
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Lampiran 9. Metabolisme Energi Broiler yang diberi ASKDUKF dengan Bacillus

subtilis dalam Ransum

Sampel Ulangan Konsumsi GE Ransum Konsumsi Berat GE Energi ME Rataan
Ransum (Kal/g) Energi Ekskreta Ekskreta Ekskreta (Kkal/kg)
2 (Kal) (2) (Kal/g) (Kal)
1 456 2927,83 13350,90 2951,33
2 ’ 3229,12 14401,88 2898,79
R 3 20 OISSS TRTR0 A 3d37as 1463205 288728 289676
4 ’ 3512,60 15385,19 2849,62
4,38
1 5.04 2732,93 13773,97 2925,96
2 3614.66 5’08 3076,78 15630,04 2833,15
R2 3 20 ’ 72293,20 5,88 2830,54 16643,58 2782,48 2837,19
4 ’ 3421,64 16150,14 2807,15
4,72
1 439 3326,14 14601,75 2910,56
2 2 16255,63 2827,87
R3 3 20 16700,20 2805,64 2833,34
4 17018,48 2789,30
1 14509,45 2946,99
2 j; 16007,18 2872,10
R4 3 20 9 : 18567,23 2744,09 2858,80
4 Y. 16009,06 2872,01
1 17371,58 2746,88
2 ) 16387,51 2796,08
R5 3 20 2 ) 16417,83 2794,57 2800,83
4 i 88 14993,37 2865,79
Lampiran 10. oiler yang diberi
a.Analisa St
Ulangan Total
1 14481,72
2 14227,99
3 2887,28  2782,48 ==2EH064 744,09 2794,57 14014,06
4 2849,62 2807,15 2789,30 2872,01 2865,79 14183,87

Total  11587,02 11348,74 11333,37 11435,19 11203,32 56907,64

Rataan  2896,76  2837,19  2833,34  2858,80  2800,83
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b. Perhitungan Statistik
Perhitungan

dB Total=(rxt)-1=(4x5)-1=19
dB Perlakuvan=t—-1=5-1=4
dBSisa=t(r—1)=5(4-1)=15

FK = (Y...)

txr

(56907.64 )?
5x4

=161923974,52
JKT =Y >i? - FK
=(2951,33)*+.... +(2865,79)*— 161923974,52

o

a4 ‘
“Tumlalk 2 EA F Tabel Ket
Sumber
Kuadrat 0,01 0,05
Perlakuan 4 20.064,73 5.016,18 1,39 4,89 3,06 Ns
Sisa 15 54.265,14 3.617,68
Total 19 74.329,87
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Lampiran 11. Konsumsi Ransum dan Pertambahan Bobot Badan Broiler
(g/ekor/minggu) dan Konsumsi Protein (g/ekor/hari)

Perlakuan Konsumsi Ransum Rataan PBB Konsumsi
Protein
R1 (0% ASKDUKF) 712,64 438,51 22,26
R2 (20% ASKDUKF) 717,23 427,39 22,51
R3 (25% ASKDUKF) 714,55 422,55 22,44
R4 (30% ASKDUKF) 711,95 423,20 22,37
R5 (35% ASKDUKF) 713,60 424 40 22,48
SE 88,66 3,94 25,88

"8 : Nilai rataan menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)
SE : Standar Error

>
.
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

Pengadukan Ransum
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Destruksi i)estilasi | \ Hasil Destilasi
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Pellet Uji GE Titrasi Uji GE
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Lampiran 13. Data Analisis Laboratorium Protein Kasar Eksreta, Serat Kasar
Eksreta dan Gross Energy Eksreta
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Lampiran 14. Uji Asam — Asam Amino ASKDUKF
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Lampiran 15. Uji Karotenoid ASKDUKF
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Lampiran 16. Uji HCN ASKDUKF
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